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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai faktor-faktor 

penyebab terjadinya abrasi servikal gigi tetap pada ibu-ibu di dusun 

Dukuh, Bejen, Bantul, Yogyakarta, dapat disimpulkan :  

a. Sebagian besar responden mempunyai perilaku menyikat gigi yang  

salah (85.30 %). 

b. Responden mempunyai  kebiasaan buruk memakai tusuk gigi 

(46.70%). 

c. Responden yang memakai gigi tiruan sebagian lepasan dengan 

cengkeram (14.70%). 

d. Sebagian besar responden mengalami abrasi servikal gigi dengan 

kriteria ringan (36.0%). 

e. Pemakaian tusuk gigi merupakan faktor penyebab yang paling 

dominan terhadap terjadinya abrasi servikal gigi kriteria ringan 

(45.70%). 

B. Kelemahan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan bersamaan dengan himbauan physical 

distancing dan social distancing dikarenakan adanya wabah Covid-

19, oleh karena itu penelitian hanya menggunakan checklist tanpa 



51 
 

 
Poltekkes Kemenkes Yogyakarta 

 

observasi. Kelemahan pada penelitian ini adalah kurang akuratnya 

data keparahan atau kedalaman abrasi servikal gigi, dikarenakan 

tidak dilakukan pemeriksaan secara langsung oleh peneliti, 

melainkan responden yang melakukan identifikasi secara mandiri 

dan mengisi checklist.  

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian faktor-faktor 

penyebab terjadinya abrasi servikal gigi tetap pada ibu-ibu di dusun 

Dukuh, Bejen, Bantul, Yogyakarta, hal-hal yang perlu diperhatikan 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagi responden, perilaku menyikat g i g i  sebaiknya perlu 

ditingkatkan lagi, kebiasaan buruk untuk memakai tusuk gigi 

dihilangkan dan pemakai gigi tiruan sebagian lepasan untuk lebih 

berhati-hati dalam melepas dan memasang GTSL dengan 

cengkeram agar tidak terjadi trauma sehingga dapat mencegah 

terjadinya abrasi servikal gigi.  

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan mengembangkan 

penelitian tentang faktor-faktor penyebab terjadinya abrasi 

sevikal gigi tetap dengan pemeriksaan secara langsung dan 

cakupan yang lebih luas dan variabel yang berbeda  

3. Bagi Institusi Jurusan Keperawatan Gigi, Karya Tulis Ilmiah 

ini agar dapat menambah kepustakaan di perpustakaan Jurusan  
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Keperawatan Gigi sehingga dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan tentang pengetahuan abrasi servikal gigi bagi para 

pembaca. 

 


